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PENGAJIAN BUNDA MUSLIMAH AZ-ZAHRA

A. Tentang Az-Zahra

Nama pengajian muslimah Az-Zahra semakin dikenal, tidak hanya
diwilayah Sidoarjo tapi juga di Surabaya, seiring beberapa media massa cetak
memuat tentang kegiatan-kegiatan sosialnya. Selain beberapa keunikan,
diantaranya yang hanya menghimpun kelompok perempuan dalam
pengajiannya, dalam beberapa kesempatan kelompok ini melaksanakan
pengajiannya di hotel, tepatnya di The Sun Hotel Sidoarjo. Bahkan beberapa
bulan yang lalu yang bertepatan dengan Milad Az-Zahra yang kelima, Az-Zahra
mengadakan bakti sosial yang dikemas dalam bentuk jalan sehat. Acaranya
sendiri dihadiri oleh wakil gubernur Syaifullah Yusuf dan Bupati Sidoarjo
Syaiful llah.* Kehadiran dua tokoh birokrasi ini dapat dimaknai bahwa Az-Zahra
ini bukanlah semata-mata komunitas pengajian biasa saja, melainkan ada sisi
tertentu yang membuat kedua tokoh birokrasi itu bersedia datang di acara
Miladnya Az-Zahra.

Pengajian Bunda Muslimah “Az Zahra” merupakan suatu bentuk
perkumpulan dari beberapa kalangan bunda-bunda muslimah yang berdomisili
di Sidoarjo dan sekitarnya yang mempunyai kepedulian tentang kegiatan sosial
dan syiar agama Islam. Dibawah asuhan ustadz Ahmad Muzakky Al-Hafidz,

pengajian ini rutin dilaksanakan setiap rabu pagi dalam dua sesi.

L http://sidoarjonews.web.id/peringati-milad-ke-5-ini-pesan-gus-ipul-kepada-ibu-ibu-pengajian-

az-zahra.html, di unduh 15 mei 2017.
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Salah satu yang unik dari kelompok pengajian ini salah satunya dari aspek
kesejarahannya. Komunitas pengajian yang sempat beberapa kali dimuat di
media cetak, baik nasional maupun lokal, terbentuk pada tahun 2012. Bermula
dari bunda-bunda yang mengantarkan putra-putinya ke sekolah di TK Islam
Sabilillah Sidoarjo, sambil menunggu kepulangan sekolah, bunda-bunda saling
bercengkrama dan membangun keakraban, yang karena intensitas pertemuan,
menjadi semakin akrab. Dalam pertemuan-pertemuan yang terjalin secara akrab
tersebut, banyak hal yang dijadikan bahan obrolan oleh ibu-ibu, mulai dari
seputar perkembangan sekolah putra-putri mereke, seputar masalah-masalah
rumnah tangga, bisnis, bahkan memperbincangkan hal-hal yang sedang aktual
dimasyarakat maupun dimedia sosial.

Keakraban tersebut berlanjut dengan adanya inisiatif untuk mengadakan
pengajian dengan tujuan agar bisa mengisi waktu dengan tolabul ‘ilmi dan bukan
sekedar bicara sana-sini yang berpotensi menimbulkan Ghibah dan Fitnah. 2

Pada saat awal pengajian ini hanya diikuti belasan bunda-bunda wali
murid dari TK-SD Islam Sabilillah, hal ini juga dinyatakan oleh bunda Hj. Elly
Mufidah selaku pembina/penasihat Az-Zahra:

“Kebetulan saya bergabung setelah Az-Zahra berjalan
beberapa saat.. karena saya bukan wali siswa PG/TK/SD
Sabilillah - Sidoarjo. Sejarahnya dari bunda-bunda penunggu
ananda yang sekolah di sabilillah membentuk pengjian kecil
jumlahnya sedikit.. 20-30an kalau tidak salah. Dengan tujuan
untuk mensiasati pertemuan bunda-bunda penunggu sekolah
ini supaya ada kegiatan yngg lebih positif daripada sekedar
ngobrol dan sebagainya. Lalu dibuat mottonya yaitu "menjadi

pribadi yang lebih baik dan bermanfaat untuk sekitarnya"”. Dan
kemudian dibentuk suatu kepengurusan lengkap dengan AD/

2 Profil “az-Zahra”, az-zahra, 2017.
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ART supaya lebih terkoordinir rapi. Kemudian berkembang

untuk umum, tidak sebatas wali siswa, sehingga bisa lebih

bermanfaat sampai sekarag. Jadi anggota kami mencakup

seluruh wilayah Sidoarjo manapun, krian, juanda, dan

_sebag’;’ainya sampai luar sidoarjo. Ada surabaya.. mojokerto

Seiring Walil:l??umlah anggota pengajian ini semakin bertambah. Pada

milad Az-Zahra | yang hadir dalam acara pengajian berkisar 80 orang, namun

pada acara milad 11l yang bertepatan dengan tanggal 23 februari 2015, jumlah

anggota pengajian ini sudah berkisar 1500 orang. Tentu saja angka yang sangat

besar untuk ukuran kelompok pengajian yang baru berumur 3 tahun. Setahun

kemudian, tepatnya pada tanggal 15 Juli 2016, Az-Zahra mendapat Piagam ljin

Operasional Resmi sebagai Majelis Ta’lim dari Kementerian Agama Republik

Indonesia, ini artinya bahwa kegiatan pengajian ini telah mendapatkan legalitas

dari kementrian agama. Sedangkan di milad kelima Az-Zahra yang dikemas

dalam acara jalan sehat berhadiah umrah, dihadari bupati Sidoarjo, Syaiful llah,
dan wakil Gubernur Jatim, Syaifullah Yusuf®

Pengajian Bunda Muslimah Az Zahra yang saat ini dipimpin Hj. Santy

Novalia mengusung motto “menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat untuk

perbaikan diri sendiri dan lingkungan disekitar”* hingga saat ini jumlah

anggotanya telah mencapai 2000 orang dengan jamaah yang aktif mengikuti

kajian mingguan setiap rabu pagi di Graha Az-Zahra, Ruko Monroe No. 71, JI.

Kahuripan Nirwana, Sidoarjo, tidak kurang dari 400 orang.® Bahkan saat ini juga

3 http://sidoarjonews.web.id/peringati-milad-ke-5-ini-pesan-gus-ipul-kepada-ibu-ibu-pengajian-
az-zahra.html, di unduh 15 mei 2017.

4 http://www.az-zahra.web.id/tentang-az-zahra, 10 mei 2016, 12.44

> Wawancara, Jefry Yahya, Surabaya, 5 mei 2017.
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telah terbentuk pengajian kecil-kecil yang didakan sesama jamaah di lingkungan
rumaah jamaah. Sehingga pengadaan majelis ta’lim ini tidak lagi hanya terpusat
pada acara rutin mingguan yang diakan oleh Az-Zahra, tetapi telah berkembang
ke acara mejelis ta’lim-mejelsi talim rumahan.

Pengajian Bunda Muslimah Az Zahra selain mengadakan kegiatan yang
berorientasi kepada peningkatan kualitas pemahaman kegamaan dari para
jamaahnya melalui progam majelis ta’lim dan progam belajar membaca al
Quran, Az-Zahra juga mempunyai agenda kegiatan yang berorientasi meningkat
kualitas spiritual dari para jamaahnya diantaranya mengadakan ziarah wali
sembilan dan mengadakan acara umra bersama antar anggota.

Selain progam kegiatan yang bersifat peningkatan kualitas keilmuan dan
spiritual, Az-Zahra juga memiliki progam kegiatan yang ersifat sosial. Kegiatan
charity ini selalu dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu guna membantu
sesama serta memberikan manfaat kepada anggota pada khususnya dan kepada
masyarakat luas pada umumnya terutama kalangan dhuafa, fakir miskin dan

anak yatim piatu.

B. Visi dan Misi
Setiap organisasi senantiasa memiliki visi-misi yang menjadi ciri khas dari
indentitas keorganisasiannya, demikian hal dengan pengajian Az-Zahra.
Sebagai suatu lembaga atau organisasi yang bergerak dibidang kegamaan Az-

Zahra juga memiliki visi dan misi.
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Visi yang diusung dari kelompok pengajian Az Zahra ini adalah menjalin
silaturahmi antar sesama anggota pengajian dengan prinsip Ukhwah Islamiah
serta menghargai dan menghormati perbedaan dengan mengedepankan
penataan hati menuju muslimah yang kaffah (seutuhnya) serta taffakuh fiddin
(mengerti tentang agama) sehingga bisa bermanfaat untuk lingkungan
disekitarnya. Dengan membangun misi bahwa dengan adanya pengajian Az-
Zahra ini diharapkan jamaah pengajiannya mendapatkan kemanfaatan: satu,
jamaah sadar dengan adanya keadaan Baik/Buruk; kedua, jamaah faham,
mengerti akan sekitarnya; ketiga, jamaah tenang/damai, merasa damai setelah
mendapat siraman rohani; keempat, jamaah merasa bahagia dengan
bertambahnya saudara; kelima, jamaah memiliki kesan yang tak terlupakan
dengan adanya dukungan dan do’a.®

C. Program Kerja

Progam kerja utama dari kelompok pengajian ini tentu adalah pengajian
Islam yang terlah terjadwal rapi selama satu tahun, yang pelaksanaanya biasa
digelar di Masjid Nurul Anwar komplek perumahan Bumi Citra Fajar Sidoarjo,
Convention Hall The Sun Hotel, dan Pendopo Sidoarjo, dengan tema-tema
aktual, baik yang menjadi persoalan sehari-hari yang dihadapi oleh ibu-ibu
maupun yang sedang lagi ramai diperbincangkan di masyarakat. Misalnya saja,
di saat ramai diperbincangkan di media tentang kasus pornografi yang menimpa
anak-anak dibawah umur, pengajian Az-Zahra mengangkat tema “Anak

Sebagai Titipan Allah”. Tema yang lain diantaranya “Meraih Cinta Ilahi Di

6 http://www.az-zahra.web.id/tentang-az-zahra, 10 mei 2016, 12.44
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Bulan Ramadhan” yang diangkat untuk menyambut bulan ramadhan. Dan
tema-tema yang lainnya. Selain pengajian Islam, progam yang lainnya adalah
belajar membaca Al Qur’an dengan metode “ummi” yang diselenggarakan
setiap jum’at pagi.

Selain mengadakan pengajian rutin dibawah asuhan dari ustadz Drs. H.
Ahmad Muzakky Mhi. Al-Hafidz untuk ibu-ibu, Az-Zahra juga mempunyai
beragam agenda kegiatan yang bersifat sosial yang dilaksanakan dalam momen-
momen tertentu guna membantu sesama serta memberikan manfaat kepada
anggota pada khususnya dan kepada masyarakat luas pada umumnya terutama
kalangan dhuafa, fakir miskin dan anak yatim piatu. Beberapa progam-progam
sosial yang telah terlaksana diantaranya pelasanaan khitan gratis, pengobatan
gratis dan pembagian sembako yang diperutukkan bagi masyarakat dhuafa.
Sedangkan waktu pelasanaannya dilaksanakan 4 kali satu tahun yang ditepatkan
pada momen milad Az-Zahra, bulan Ramadhan, dan 10 muharam.

Secara umum, pelaksanaan progam-progam di Az-Zahra ditujukan untuk:
satu, terciptanya Pengajian Bunda Muslimah Az Zahra yang
sehat,dinamis/fleksibel, kedua, terciptanya persatuan dan kesatuan antar sesama
anggota sesuai visi dan misi pengajian, ketiga, mengedepankan penetapan hati
yaitu pembersihan jiwa, ikhlas, memahami) dan tidak menonjolkan perbedaan
antar sesama anggota.

Dengan jamaah pengajian yang mayoritas adalah perempuan-perempuan

kelas menengah, Az-Zahra juga memiliki progam member card. Member card
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ini selain sebagai indentitas keanggotaan juga berfungsi sebagai kartu discount

di beberapa tempat perbelanjaan, hotel, salon dan butik-butik busana muslim.



